
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

 

berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan diatas, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Pengertian malpraktek medis tidak terdapat dalam Undang-Undang manapun, akan tetapi 

setelah melihat berbagai definis malpraktek dari berbagai sumber maka dapat 

disimpulkan bahwa malpraktek medis adalah kelalaian atau ketidakhati-hatian seorang 

dokter dalam pelaksaan kewajiban profesionalnya. Ruang lingkup malpraktek adalah 

kelalaian yang menyebabkan kematian atau luka dalam bentuk apapun. 

2. Faktor Perundang-undangan menjadi penghambat karena belum adanya undang-undang 

yang membahas tentang malpraktek secara mendalam, sehingga kurangnya pemahaman 

mengenai batasan-batasan perbuatan malpraktek bagi aparat penegak hukum. Dengan 

tidak adanya kejelasan secara terperinci tentang mapraktek maka menjadi penghambat 

penengakan hukum tersebut dalam melakukan upaya penanggulangan malpraktek. 

3. Dokter akan dipertanggungjawabkan secara pidana apabila ia melakukan hal-hal dalam 

ruang lingkup malpraktek, dimana pasal-pasal yang relevan dengan ruang lingkup 

malpraktek tersebut terdapat dalam dua undang-undang yaitu KUHP dan Undang-

Undang Nomor 29 Tahun 2004 Tentang Praktek Kedokteran pasca uji materi Mahkamah 

Konstitusi. Pengaturan dalam KUHP yang berkaitan dengan malpraktek medis yang 

berlaku hingga saat ini adalah kelalaian yang menyebabkan kematian dengan ancaman 

pidana maksimal lima tahun penjara atau satu tahun kurungan dan kelalaina yang 

menyebabkan luka dengan ancama pidana maksimal sembilan bulan penjara atau enam 

bulan kurungan atau denda Rp. 4.500,00. Pengaturan dalam Undang-Undang Nomor 29 

Tahun 2004 Tentang Praktik Kedokteran pasca uji materi Mahkamah Konstitusi yang 

berkaitan dengan malpraktek medis yang berlaku hingga saat ini adalah melakukan 

praktek tanpa memiliki Surat Tanda Registasi (STR) dengan ancama pidana maksimal 

denda Rp. 100.000.000,00, melakukan praktek tanpa memiliki Surat Izin Praktik (SIP) 



dengan ancaman pidana maksimal denda Rp. 100.000.000,00, dan memberikan 

pelayanan yang menimbulkan kesan dokter yang bersangkutan memiliki STR/SIP dengan 

ancaman pidana maksimal penjara lima tahun atau denda Rp. 150.000.000,00. 

4. Pada kenyataan sulit dokter untuk dibawa ke pengadilan pidana. Sekalipun dibawa ke 

pengadilan pidana, belum tentu dokter terbukti bersalah, belum tentu ia dijatuhi pidana 

badan berupa pidana penjara. Hal ini bisa dilihat dari kasus-kasus yang telah dibahas, 

ternyata tidak ada dokter yang mendapatkan pidana badan berupa pidana penjara. Pidana 

yang di jatuhkan hanya berupa pidana denda. 

 

5.2  Saran 

 

1. Sebaiknya dibuat rumusan yang pasti mengenai pembatasan malpraktek medis di dalam 

Yurisprudensi yang progresif sehingga semua pihak mengerti batasan-batasan mengenai 

malpraktek medis tersebut dan agar menghindari kerancuan. 

2. Sebagaiknya para penegak hukum bisa lebih tegas  dalam membuat tuntutan atau putusan 

karena pidana denda saja dikhawatirkan kurang cukup dalam mencegah dokter lain 

melakukan tindak pidana serupa mengingat pidana denda tidak sebanding dengan 

kerugian yang telah diderita pasien, dan denda yang dicantumkan dalam pasal-pasal 

pidana tentang dokter kurang membebani dokter secara finansial. Pidana yang lebih tepat 

dijatuhkan pada pelaku malpraktek menurut penulis adalah pidana kurungan atau pidana 

tambahan berupa pencabutan hak-hak tertentu (pencabutan STR/SIP) 

3. Bagi penegak hukum sebaiknya benar-benar mempelajari kasus yang ditanganinya dan 

ketentuan-ketentuan yang digunakan bagi dokter yang terkena kasus malpraktek. 
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